BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti membahas dan mendialogkan antara hasil temuan
peneliti di lapangan dengan kajian pustaka. Terkadang apa yang ada di dalam
kajian pustaka dengan kenyataan yang ada di lapangan tidak sama. Keadaan
inilah yang perlu dibahas lagi pada bab pembahasan ini, sehingga perlu
penjelasan lebih lanjut antara temuan penelitian dengan teori-teori yang relevan.
Berkaitan dengan judul skripsi ini, maka dalam bab ini akan membahas satu
persatu fokus penelitian yang telah dikemukakan pada bab 1.

1. Strategi guru dalam meningkatkan Akhlak Al-Karimah siswa kepada

Allah SWT di MTs Syafi’iyah Besuk Probolinggo

Didunia pendidikan, tugas guru bukan hanya mengajar dan memberi
ilmu pengetahuan saja kepada para siswa tetapi lebih dari itu yakni
meningkatkan akhlak siswa agar memiliki kepribadian yang berakhlakul
karimah. Maka, seorang guru harus mempunyai strategi untuk mewujudkan
tujuan yang diinginkannya.

Ada beberapa strategi yang di terapkan oleh guru dalam
meningkatkan Akhlak Al-Karimah siswa di MTs Syafi’iyah besuk, yaitu :
a) Mengenalkan Ke-Esaan Allah
b) Khotmil Qur’an

c) Istighosah rutin setiap hari jum’at
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d) Sholat wajib berjamaah

e) Terjadwalkannya Sholat dhuha rutin

f) Membaca surat yasin sebelum masuk kelas'*

Akhlak terhadap Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap atau
perbuatan yang semestinya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk kepada
penciptanya, yaitu Allah SWT. Banyak cara yang dapat dilakukan dalam
berakhlak kepada Allah dan kegiatan menanamkan nilai-nilai akhlak kepada
Allah yang sesungguhnya akan membentuk pendidikan keagamaan.

Sedangkan menurut Muhammad Alim dalam bukunya yang berjudul
“Pendidikan Agama Islam; Upaya Pembentukan Pemikiran dan Kepribadian
Muslim” ada beberapa nilai-nilai akhlak yang sangat mendasar yaitu®3! :

a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh kepercayaan pada Tuhan. Jadi tidak
cukup dengan hanya percaya kepada adanya Allah, melainkan harus
meningkat menjadi sikap mempercayai Tuhan dan menaruh
kepercayaan kepada-Nya.

b) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah senantiasa
hadir atau bersama manusia dimanapun manusia berada. Allah selalu
hadir bersama manusia atau dengan kata lain Allah selalu mengawasi

perbuatan manusia maka manusia harus berbuat, berlaku dan bertindak

130 Observasi di MTs Syafi’iyah Besuk Probolinggo 24/06/2019
181 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam: Upaya Pembentukan Pemikiran dan
Kepribadian Muslim, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 149
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menjalankan sesuatu dengan sebaik mungkin dan penuh rasa tanggung
jawab.

Takwa, yaitu sikap yang sadar penuh bahwa Allah selalu mengawasi
manusia. Yang kemudian manusia berusaha berbuat hanya sesuatu yang
diridhai Allah, dengan menjauhi atau menjaga diri dari sesuatu yang
tidak diridhai-Nya. Dan takwa inilah yang mendasari budi pekerti yang
luhur atau akhlakul karimah.

Tawakkal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dengan penuh
harapan kepada-Nya dan keyakinan bahwa Dia akan menolong manusia
dalam mencari dan menemukan jalan yang terbaik. Karena manusia
mempercayai atau menaruh kepercayaan kepada Allah, maka tawakkal
adalah suatu kemestian.

Syukur, yaitu sikap penuh terima kasih dan penghargaan, atas segala
nikmat dan karunia yang tidak terbilang banyaknya yang dianugerahkan
Allah kepada manusia.

Ikhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan, semata-
mata demi memperoleh keridhaan Allah dan bebas dari pamrih lahir dan
batin, tertutup maupun terbuka. Dengan sikap ikhlas, manusia akan
mampu mencapai tingkat tertinggi nilai batin dan lahirnya, baik pribadi
maupun sosial.

Sabar, yaitu sikap tabah menghadapi segala kepahitan hidup, besar dan

kecil, lahir dan batin, fisiologis maupun psikologis, karena keyakinan
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yang tak tergoyahkan bahwa kita semua berasal dari Allah dan akan
kembali kepada-Nya. Jadi sabar adalah sikap batin yang tumbuh karena
kesadaran aka nasal tujuan hidup, yaitu Allah SWT.

Lebih dari itu, bahwa titik tolak dari akhlak terhadap Allah adalah
pengakuan dan kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan Allah. Dari
pengakuan inilah dilanjutkan dengan sikap ikhlas dan ridha beribadah
kepada-Nya, mencintai-Nya, banyak memuji-Nya, bertawakal kepada-Nya
dan sikap-sikap yang tertuju bahwa kita (manusia) berasal dari Allah dan
akan kembali kepada-Nya.'*?

Al-Qur’an QS. Al-lkhlas ayat 1-4 juga menjelaskan bagaimna cara
mengimani atau berakhlak yang baik kepada Allah® :
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Artinya : “Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan
tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."”
Berdasarkan pandangan peneliti dapat diketahui bahwa strategi dalam
meningkatkan akhlak kepada Allah yang diterapkan oleh guru MTs

Syafi’iyah Besuk untuk siswa tidak hanya menguatkan pada salah satu aspek

saja. Namun, menguatkan kepada tiga aspek penting dalam pendidikan

132 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: CV. PustakaSetia, 2003), hal. 180
133 Departemen Agama RI, Al-Qur “an dan Terjemah. (Surakarta: Media Insani Publishing,
2007), hal. 981
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akhlak, yaitu akhlak kepada Allah, akhlak kepada sesama manusia dan
kepada lingkungan atau alam. Hal ini tercermin pada pola strategi yang
diterapkan oleh guru yaitu Mengenalkan Ke-Esaan Allah, Khotmil Qur’an,
Istighosah rutin setiap hari jum’at, Sholat wajib berjamaah, Terjadwalkannya
Sholat dhuha rutin, Membaca surat yasin sebelum masuk kelas, dan yang
paling penting guru memberikan contoh atau tauladan langsung kepada
siswa sehingga siswa mendapatkan contoh secara riil, tanpa terlebih dahulu
membayangkan secara tidak gamblang. Hal ini memberikan dampak yang
sangat berkesan kepada para murid karna bagi seorang siswa yang berada
dalam usia remaja lebih mudah menangkap perilaku yang dicontohkan oleh
seseorang dari pada mengerjakan sesuatu yang hanya di ucapkan.
. Strategi guru dalam meningkatkan Akhlak Al-Karimah siswa kepada
sesama manusia di MTs Syafi’iyah Besuk Probolinggo

Akhlakul karimah yang paling menonjol dan terlihat adalah akhlakul
karimah kepada sesama manusia. Sebagai makhluk sosial, manusia hidup
dengan saling berdampingan dan saling membutuhkan satu sama lain. Untuk
itu harus selalu bersikap baik dan ramah kepada semua orang. Ketika Kita
menghormati orang lain, maka orang lain juga akan menghormati Kita.
Seperti halnya di MTs Syafi’iyah Besuk yang mengajarkan siswanya untuk
selalu berakhlakul karimah kepada semua orang. Dengan berbuat baik, selalu

sopan santun kepada semua orang dimanapun dan kapanpun.
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Strategi yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan akhlak al-

Karimah siswa kepada sesama manusia di MTs Syafi’iyah Besuk, yaitu :

a) Memberikan perhatian lebih kepada siswa yang perilakunya kurang baik
dan memberikannya pengarahan serta mengawasi siswa lainnya agar
selalu berperilaku baik.

b) Memberikan penjelasan mengenai akhlakul karimah kepada sesama
manusia dan memberikan teladan untuk berakhlakul karimah kepada
sesama manusia.

c) Memberikan evaluasi terhadap sikap dan perilaku siswa MTs Syafi’iyah
Besuk setiap harinya.

d) Saling memaafkan sesama manusia.

e) Saling membantu dalam meringankan beban teman yang sedang
mengalamai musibah atau cobaan hidup.t3*

Banyak sekali ruang lingkup Akhlak yang dikemukakan Al-Qur’an
dan as Sunnah berkaitan dengan Akhlak terhadap sesama manusia.'®

a) Akhlak kepada Nabi Muhammad SAW, sebab beliau adalah Rasul yang
memperoleh wahyu dari Allah. Atas dasar itulah beliau berhak
memperoleh penghormatan melebihi manusia lain.

b) Akhlak kepada sesama (pergaulan dimasyarakat)

134 Observasi di MTs Syafi’iyah Besuk Probolinggo 24/06/2019
135 Husain Abdullah, Dirasat fi alFikr Al Islamiyat, (Amman : Dar Al Bayarig, 1990), 53
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Akhlak bertamu, bahwa akan perlunya privasi (kekuasaan atau
kebebasan pribadi).

Akhlak dalam berbicara haruslah ucapan yang baik dan benar.

Akhlak kepada Orang tua, tidak durhaka kepada mereka walau hanya
berkata “ah” (menyakitkan hati).

Akhlak Al Karimah terhadap tetangga, kerabat dekat, anak-anak yatim,
orang miskin, teman sejawat, dan hamba sahaya bahkan ibnu sabil
(musafir), yakni dengan berbuat baik kepada mereka.

Akhlak kepada anak, adalah dengan mendoakannya.

Pada aspek peningkatan akhlak terhadap sesama manusia yang di

terapkan oleh guru di MTs Syafi’iyah Besuk lebih mengutamakan kepada

aspek tolong menolong terhadap sesama manusia khususnya kepada teman

sebaya, saling hormat-menghormati kepada orang yang lebih tua khususnya

kepada para guru di MTs Syafi’iyah Besuk Probolinggo. Sebagaimana

strategi yang telah disusun dan dirancang oleh guru di MTs Syafi’iyah Besuk

di atas yang lebih menekankan pada aspek-aspek peningkatan akhlakul

karimah terhadap sesama. Selain menekankan pada peningkatan akhlakul

karimah dalam lingkungan MTs Syafi’iyah Besuk para guru juga berusaha

menekankan pada aspek akhlakul karimah terhadap tetangga sebagaimana

yang tertera dalam Al-Qur’an dan as Sunnah yang berkaitan dengan Akhlak

terhadap sesama manusia.
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3. Strategi guru dalam meningkatkan Akhlak Al-Karimah siswa kepada
lingkungan di MTs Syafi’iyah Besuk Probolinggo
Selain berakhlakul karimah kepada Allah SWT dan sesama manusia,
juga harus berakhlakul karimah kepada alam sekitar. Karena alam adalah
tempat kita tinggal, dan dari alam kita bisa bertahan hidup. Banyak sekali
hasil alam yang dapat dimanfaatkan oleh manusia sehingga, kita juga harus
berakhlakul karimah kepada alam sekitar juga. Hal ini juga diterapkan di
MTs Syafi’iyah Besuk. MTs Syafi’iyah Besuk guru berusaha mengenalkan
alam kepada siswa sehingga siswa mulai untuk perduli dengan alam sekitar.
Di MTs Syafi’iyah Besuk guru juga menerapkan strategi dalam
meningkatkan akhlak kepada lingkungan, yaitu :
a) Mengenalkan siswa dengan alam sekitar.
b) Kerja bakti atau membantu masyarakat untuk membersihkan lingkungan
yang bisa mengotori alam agar tetap terjaga kebersihan lingkungan.
c) Menghimbau siswa untuk selalu menjaga kebersihan, membuang
sampah pada tempatnya dan mengajak siswa untuk gotong royong.
d) Reboisasi dengan cara penanaman bibit pohon agar selalu terjaga
kelestarian alam dan terhindar dari bencana alam.
e) Sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup.!3®
Yang dimaksud lingkungan disini adalah segala sesuatu yang berada

di sekitar manusia, baik hewan, tumbuh-tumbuhan, maupun benda-benda

136 Observasi di MTs Syafi’iyah Besuk Probolinggo 25/06/2019
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yang tidak bernyawa. Hal tersebut didasarkan pada al-Qur’an yang
menyebutkan fungsi manusia sebagai khalifah dibumi. Menurut Muhammad

Daud Ali ada beberapa strategi dalam meningkatkan akhlak kepada

lingkungan, yaitu :

a) Sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup.

b) Menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati, flora dan
fauna yang sengaja diciptakan Tuhan untuk kepentingan manusia dan
makhluk lainnya.

c) Sayang kepada sesama makhluk.*’

Alam yang masih lestari pasti dapat memberi hidup dan kemakmuran
bagi manusia di bumi. Tetapi apabila alam sudah rusak maka kehidupan
manusia menjadi sulit, rezeki sempit dan dapat membawa kepada
kesengsaraan. Pelestarian alam ini wajib dilaksanakan oleh semua lapisan
masyarakat, bangsa dan negara, sebab manusia hidup sangat bergantung
pada alam sekitar.

Hasil penelitian yang dilakukan di MTs Syafi’iyah Besuk bahwa
strategi guru dalam meningkatkan akhlak siswa kepada lingkungan lebih
memfokuskan kepada siswa untuk terjun lansung dalam menjaga kelestarian
alam yang ada di sekitar, namun dalam penelitian yang di kemukakan oleh

Mohammad Daud Ali ada tiga aspek dalam meningkatkan akhlak kepada

hal. 353

137 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
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lingkungan yaitu, Sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup,
menjaga dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati, flora dan
fauna yang sengaja diciptakan Tuhan untuk kepentingan manusia dan
makhluk lainnya, Sayang kepada sesama makhluk. Sedangkan persamaan
dari hasil penelitian di MTs Syafi’iyah Besuk dengan yang di kemukakan
oleh Mohammad Daud Ali vyaitu sama-sama menggunakan metode

kesadaran diri dari orang tersebut.



